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Abstrak
 

Latar belakang berdirinya Partai Sosialis Indonesia (PSI) karena perbedaan kebijakan politik di dalam Partai

Sosialis (PS) antara kelompok Amir'Sjarifuddin yang lebih cenderung memihak blok komunis dengan

kelompok Sutan Sjahrir yang menentang politik memihak tersebut. Sosialisme PSI disebut juga dengan

sosialisme kerakyatan. Masyarakat yang dicita-citakan oleh PSI adalah masyarakat sosialis, yaitu

masyarakat yang adil dan makmur. Sejak mulai berdirinya bentuk organisasi PSI adalah partai kader, akan

tetapi karena kebutuhan untuk pemilihan umum sifat partai kader PSI makin lama makin bergeser ke arah

partai tnassa. Nantun demikian PST tetap mengalami kekalahan dalam pemilihan umum 1955. Penyebab

utama kekalahan partai PSI dalam pemilihan umum karena kelemahan partainya sebagai partai kader,

penyebab lain karena terjadinya kecurangan-kecurangan dalam proses pemilihan umum oleh partai-partai

yang berkuasa.Peranan kepolitikan PSI selama masa revolusi sampai pemilihan mumun pertama (1948-

1955) dapat dilihat di pemerintahan dan di Lembaga Perwakilan Rakyat. Di pemerintahan PSI mewakili

dalam empat Kabinet dart enam Kabinet yang pernah terbentuk pada masa itu. Di Lembaga Perwakilan

Rakyat, mulai dart KNIP sampai DPRS PSI menjadi partai terkemuka, jumlah kursinya dalam lembaga

tersebut menduduki posisi ketiga di bawah PNI dan Masjumi. Peranan kepolitikan PSI yang lebih konkret

terlihat dart sikap PSI terhadap perundingan-perundingan yang dilangsungkan antara Indonesia-Belanda,

seperti terhadap Persetujuan Renville, Pernyataan Roem-Royen, dan Konperensi Meja Bundar. Mengenai

tuduhan PKI terhadap PSI yang menyatakan bahwa PSI terlibat dalam Peristiwa 17 Oktober 1952, tidak

diketemukan bukti-bukti yang kuat tentang tuduhan tersebut. Oleh karena itu tuduhan tersebut tidak lain

hanyalah strategi PKI untuk metnojokkan PSI dalam percaturan kepolitikan nasional. Peranan politik PSI

pada periode (1948-1955) selain di tingkat nasional juga di daerah-daerah. Peranan tewrsebut dapat dilihat

dart aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh cabang-cabang PSI di daerah-daerah di

Jawa,Sumatera,Kalimantan, Sulawesi, dan daerah-daerah lainnya. Peranan kepolitikan PSI pasta pemilihan

umum (1955-1960) dapat dilihat dart perjuangannya di DPR dan di Konstituante. Selain itu peran politik

PSI yang tidak kalah pentingnya adalah peranan politik luar negeri yang dimainkannya, karena kebijakan

politik luar negeri PSI pada dasarnya juga mencerminkan kebijakan politik luar negeri Pemerintah dan

bangsa Indonesia. Peristiwa PRRIÂ¬Pertnesta di awal tahun 1958 telah mempercepat berakhirnya peran

kepolitikan PSI. Pembubaran PSI oleh Pemerintah
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